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This study aims to analyze the transformation of teacher professionalism in the era of
Artificial Intelligence (Al), reconstruct the characteristics of the teaching profession,
and identify adaptation strategies needed to face the challenges of 21st-century
education. The study used a qualitative approach with a case study design conducted
at MAN 4 Banyuwangi. Research informants consisted of madrasah principals,
teachers, and education personnel selected through purposive sampling techniques.
Data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation
studies. Data analysis was conducted using the Miles and Huberman interactive
model, which includes data reduction, data presentation, and drawing and verifying
conclusions. The results show that teacher professionalism has undergone a significant
transformation through strengthening digital competencies, utilizing Al technology in
the learning process, and changing the role of teachers from primary sources of
knowledge to facilitators, mentors, and learning directors. In addition, the use of Al
requires strengthening professional ethics, digital literacy, and critical thinking skills
in educational practice. The research findings confirm that continuous adaptation to
technological developments is a crucial factor in improving the quality of learning and
strengthening teacher professionalism in the digital era.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi profesionalisme guru di era
Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al), merekonstruksi karakteristik profesi guru,
serta mengidentifikasi strategi adaptasi yang diperlukan dalam menghadapi tantangan
pendidikan abad ke-21. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus yang dilaksanakan di MAN 4 Banyuwangi. Informan penelitian terdiri atas kepala
madrasah, guru, dan tenaga kependidikan yang dipilih melalui teknik purposive sampling.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi.
Analisis data dilakukan mengqunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa profesionalisme guru mengalami transformasi yang signifikan melalui
penguatan kompetensi digital, pemanfaatan teknologi Al dalam proses pembelajaran, serta
perubahan peran guru dari sumber utama pengetahuan menjadi fasilitator, mentor, dan
pengarah pembelajaran. Selain itu, penggunaan Al menuntut penguatan etika profesional,
literasi digital, dan kemampuan berpikir kritis dalam praktik pendidikan. Temuan penelitian
menegaskan bahwa adaptasi berkelanjutan terhadap perkembangan teknologi menjadi faktor
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan memperkuat profesionalisme guru di
era digital.

Kata kunci: Profesionalisme Guru, Artificial Intelligence, Ciri-Ciri Profesi, Transformasi
Pendidikan, Kompetensi Profesionalisme Guru, Artificial Intelligence, Ciri-Ciri Profesi,
Transformasi Pendidikan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan Artificial Intelligence pada era digital telah membawa perubahan
signifikan terhadap dunia pendidikan, khususnya dalam membentuk kembali makna
profesionalisme guru pada abad ke-21 (Ng et al. 2023). Jika pada masa sebelumnya guru
diposisikan sebagai sumber utama pengetahuan di dalam kelas, maka saat ini peserta didik
dapat memperoleh informasi secara cepat melalui internet, platform digital, dan berbagai
sistem pembelajaran berbasis teknologi (Karchmer 2001). Kondisi tersebut menuntut guru
untuk mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan belajar yang semakin dinamis
(Bennett dan Lockyer 2004). Bukti nyata dapat dilihat dari semakin luasnya penggunaan
kelas virtual, platform pembelajaran daring, dan aplikasi berbasis Al di berbagai lembaga
pendidikan (Alotaibi dan Alshehri 2023). Berdasarkan kondisi tersebut, dapat dipahami
bahwa profesionalisme guru saat ini tidak lagi hanya diukur dari penguasaan materi, tetapi
juga dari kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi (Malm 2009).

Selanjutnya, perubahan ekosistem pendidikan tersebut turut memengaruhi kompetensi
yang harus dimiliki oleh seorang guru sebagai tenaga professional (Sancho-Gil dan
Domingo-Coscollola 2022). Pada paradigma pendidikan konvensional, kompetensi
pedagogik, sosial, kepribadian, dan profesional menjadi indikator utama dalam menilai
kualitas seorang pendidik (Febriana 2021). Namun, pada era Al muncul tuntutan baru
berupa literasi digital, kemampuan mengelola data pembelajaran, serta kecakapan
memanfaatkan teknologi cerdas secara efektif (Pedro et al. 2019). Perubahan ini terjadi
karena proses pembelajaran modern semakin mengarah pada pembelajaran yang bersifat
personal, interaktif, dan berbasis data (Liu dan Yu 2023). Bukti empiris dapat dilihat dari
meningkatnya program pelatihan digital, workshop teknologi pendidikan, serta
pengembangan kompetensi berbasis Al yang diikuti oleh guru (Ng et al. 2023). Dengan
demikian, ciri-ciri profesi guru mengalami rekonstruksi sesuai dengan kebutuhan
pendidikan modern (Duit et al. 2012).

Lebih lanjut, kehadiran teknologi cerdas juga membawa perubahan pada pola interaksi
antara guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran (Atabek 2019). Akses informasi
yang semakin terbuka membuat peserta didik tidak lagi sepenuhnya bergantung pada guru
sebagai satu-satunya sumber pengetahuan (Garcia-Pefialvo, Garcia de Figuerola, dan Merlo
2010). Situasi ini mendorong guru untuk mengubah pendekatan pembelajaran dari yang
bersifat instruksional menjadi lebih partisipatif, kolaboratif, dan berorientasi pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis (Shor 2012). Bukti perubahan tersebut terlihat
dari penerapan project-based learning, diskusi interaktif berbasis digital, kelas virtual, serta
penggunaan platform pembelajaran adaptif di berbagai institusi pendidikan (Zen et al. 2022).
Oleh sebab itu, profesionalisme guru pada abad ke-21 lebih menekankan kemampuan
memfasilitasi, membimbing, dan mengarahkan proses belajar secara aktif (AbdulRab 2023).

Di sisi lain, integrasi Artificial Intelligence dalam pendidikan juga menghadirkan
tantangan baru yang berkaitan dengan etika profesi guru (Pedro et al. 2019). Teknologi
memang mampu menghasilkan materi pembelajaran, evaluasi otomatis, dan analisis
perkembangan belajar secara cepat, namun penggunaannya tetap memerlukan
pertimbangan manusia agar tidak mengabaikan nilai-nilai pendidikan (Selwyn 2021).
Kondisi ini menuntut guru untuk memiliki kesadaran etika digital, kemampuan melakukan
verifikasi informasi, serta tanggung jawab profesional dalam memanfaatkan teknologi secara
bijaksana (Huda 2019). Bukti nyata terlihat dari semakin banyaknya seminar, diskusi
akademik, dan kebijakan sekolah mengenai etika penggunaan Al dalam pembelajaran (Pedro
et al. 2019). Atas dasar tersebut, dapat disimpulkan bahwa integritas dan tanggung jawab
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moral tetap menjadi ciri utama profesi guru di tengah perkembangan teknologi (Campbell
2008).

Pada akhirnya, transformasi profesionalisme guru di era Al tidak hanya berdampak
pada individu pendidik, tetapi juga memengaruhi sistem pengembangan sumber daya
manusia di lembaga pendidikan (Prokopenko et al. 2024). Banyak sekolah dan madrasah
mulai merancang program peningkatan kompetensi digital, membangun komunitas belajar
profesional, serta mendorong inovasi pembelajaran berbasis teknologi (Usman dan Fajri
2026). Langkah tersebut dilakukan karena kualitas pendidikan abad ke-21 sangat bergantung
pada kesiapan guru dalam menghadapi perubahan sosial dan teknologi (Lambert dan Gong
2010). Bukti konkret dapat ditemukan melalui pelaksanaan pelatihan digital, integrasi
teknologi dalam kurikulum, serta meningkatnya kolaborasi antarpendidik dalam
menciptakan media pembelajaran inovatif (Valverde-Berrocoso et al. 2021). Dengan melihat
realitas tersebut, rekonstruksi ciri-ciri profesi guru menjadi bagian penting dalam
mewujudkan transformasi pendidikan yang adaptif, relevan, dan berkelanjutan (Sonia 2017).

Perkembangan Artificial Intelligence dalam dunia pendidikan telah menjadi perhatian
berbagai kajian ilmiah dalam beberapa tahun terakhir, terutama yang berkaitan dengan
perubahan profesionalisme guru pada abad ke-21(Ng et al. 2023). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dan Al tidak hanya mengubah metode
pembelajaran, tetapi juga merekonstruksi identitas profesi guru secara lebih adaptif dan
inovatif (Duan dan Zhao 2024). Kajian Punya Mishra dan Matthew ]. Koehler melalui konsep
TPACK menegaskan bahwa guru profesional pada era digital harus mampu
mengintegrasikan pengetahuan pedagogik, konten, dan teknologi secara seimbang agar
pembelajaran tetap efektif (Mishra dan Koehler 2006). Berdasarkan temuan tersebut, literatur
menunjukkan bahwa ciri-ciri profesi guru tidak lagi hanya berorientasi pada penguasaan
materi ajar, tetapi juga pada kemampuan beradaptasi dengan perkembangan teknologi
sebagai bagian dari kompetensi profesional modern (Ridei 2021).

Selain itu, berbagai studi kontemporer juga menegaskan bahwa kehadiran Al dalam
pendidikan membawa implikasi etis dan sosial terhadap peran guru sebagai pendidik.
Penelitian UNESCO mengenai pemanfaatan Al dalam pendidikan menekankan bahwa
teknologi harus digunakan untuk mendukung pembelajaran yang berpusat pada manusia,
bukan menggantikan peran pendidik secara sepenuhnya. Sejalan dengan hal tersebut,
berbagai literatur tentang profesionalisme guru abad ke-21 menjelaskan bahwa guru tetap
memiliki fungsi strategis sebagai fasilitator, pembimbing, pembentuk karakter, dan
pengambil keputusan pedagogis yang tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh mesin.
Dengan demikian, kajian literatur menunjukkan bahwa rekonstruksi ciri-ciri profesi guru
pada era Al menuntut keseimbangan antara penguasaan teknologi, integritas moral, dan
kemampuan pedagogik yang humanis dalam menghadapi transformasi pendidikan modern.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upaya merekonstruksi ciri-ciri profesi
guru melalui perspektif Artificial Intelligence dalam konteks transformasi pendidikan abad
ke-21. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya membahas kompetensi
digital atau integrasi teknologi dalam pembelajaran, penelitian ini secara khusus mengkaji
perubahan identitas profesional guru yang mencakup aspek kompetensi digital, transformasi
peran pedagogik, serta penguatan etika profesi, sehingga menghasilkan model konseptual
profesionalisme guru yang lebih kontekstual, adaptif, dan relevan dengan perkembangan
pendidikan modern.

Urgensi penelitian ini terletak pada semakin cepatnya perkembangan Artificial
Intelligence yang membawa perubahan mendasar terhadap sistem pendidikan dan peran
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guru sebagai tenaga profesional. Kondisi tersebut menuntut adanya pemahaman yang lebih
mendalam mengenai rekonstruksi ciri-ciri profesi guru agar tetap relevan, adaptif, dan
mampu menjaga kualitas pembelajaran serta nilai-nilai humanistik di tengah transformasi
pendidikan abad ke-21. Oleh karna itu penelitian ini bertujuan menganalisis transformasi
profesionalisme guru pada era Artificial Intelligence (AI), merekonstruksi ciri-ciri profesi
guru, serta mengidentifikasi strategi adaptasi pendidik dalam menghadapi tuntutan
pendidikan abad ke-21.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di MAN 4 Banyuwangi yang berlokasi di Kabupaten
Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada
pertimbangan bahwa lembaga tersebut telah mulai mengembangkan inovasi pembelajaran
berbasis teknologi digital dan memiliki dinamika perubahan profesionalisme guru yang
relevan dengan fokus penelitian.

Subjek penelitian terdiri atas kepala madrasah, guru, dan tenaga kependidikan yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan mereka dalam
proses transformasi pembelajaran digital. Pemilihan informan dilakukan secara bertahap
dengan mempertimbangkan pengalaman, pemahaman, serta keterlibatan aktif dalam
penggunaan teknologi pendidikan. Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan
mampu menggambarkan kondisi empiris secara mendalam dan komprehensif.

Tabel 1. Tabel Informan

No. Informan Jumlah Keterangan
1 Kepala Madrasah 1 Penentu kebijakan dan pengembangan digitalisasi
madrasah
5 Wakil Kepala Bidang 1 Pengelola pelaksanaan kurikulum dan inovasi
Kurikulum pembelajaran
3 Guru 5 Pelaksana pembelajaran berbasis teknologi digital
4 Tenaga Kependidikan 2 Pendukung administrasi dan layanan digital
Total 9 Orang

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat secara langsung
praktik profesionalisme guru dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan wawancara
dilakukan untuk menggali pengalaman, pandangan, dan strategi adaptasi informan.
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa program sekolah, perangkat
pembelajaran, serta aktivitas pemanfaatan teknologi dalam proses pendidikan Analisis data
menggunakan model interaktif yang dikembangkan oleh Matthew B. Miles dan A. Michael
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member checking
untuk memastikan bahwa temuan penelitian memiliki tingkat kredibilitas, konsistensi, dan
kesesuaian dengan kondisi lapangan secara objektif.
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Gambar 1. Langkah - Langkah Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Transformasi Kompetensi Digital Guru sebagai Identitas Profesional Baru di MAN 4
Banyuwangi

Penelitian di MAN 4 Banyuwangi menemukan bahwa profesionalisme guru mengalami
perubahan signifikan pada aspek kompetensi digital sebagai bagian dari identitas profesi
baru (Nurtanto et al. 2022). Perubahan ini muncul karena proses pembelajaran tidak lagi
sepenuhnya bergantung pada buku teks dan metode ceramah, tetapi mulai terintegrasi
dengan platform digital, media interaktif, dan aplikasi berbasis Artificial Intelligence (Kim
2025). Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar guru telah mampu memanfaatkan
perangkat digital dalam penyusunan modul ajar, pembuatan evaluasi otomatis, serta
pengelolaan kelas virtual. Wawancara dengan beberapa guru menunjukkan bahwa
penguasaan teknologi tidak lagi dipandang sebagai kemampuan tambahan, melainkan
sebagai kebutuhan profesional yang wajib dimiliki. Temuan ini menunjukkan bahwa
kompetensi digital telah menjadi ciri baru dalam profesionalisme guru pada era pendidikan
modern. Lebih jelasnya perhatikan kutipan beriku:

“Perubahan terbesar yang dirasakan guru adalah tuntutan penguasaan teknologi digital

dalam proses pembelajaran. Kemampuan menggunakan platform digital dan Artificial

Intelligence kini menjadi bagian penting dari tanggung jawab profesional guru.”

(Guru)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa profesionalisme
guru di MAN 4 Banyuwangi mengalami perubahan seiring berkembangnya Artificial
Intelligence dan teknologi digital dalam pendidikan (Untung Suryadhianto dan Mujianto
2025). Kompetensi digital tidak lagi dipandang sebagai kemampuan tambahan, tetapi telah
menjadi bagian dari identitas profesi guru (Lindfors, Pettersson, dan Olofsson 2021).
Kemampuan beradaptasi dengan teknologi menunjukkan bahwa guru dituntut lebih
inovatif, efektif, dan responsif dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Lebih
jelas nya perhatikan table berikut;
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Aspek Kompetensi Sebelum Transformasi Setelah Transformasi Digital

Buku teks, papan tulis, modul Platform digital, multimedia interaktif,

Media pembelajaran cetak kelas virtual

Penyusunan perangkat

ajar Manual dan konvensional Berbasis aplikasi dan cloud system
Evaluasi pembelajaran  Koreksi manual Evaluasi otomatis berbasis platform digital
Sumber referensi Buku dan perpustakaan Internet, jurnal digital, Al

Kompetensi profesional Pedagogik konvensional Literasi digital, data literacy, Al literacy

Tabel 2. Transformasi Kompetensi Digital Guru di MAN 4 Banyuwangi

Berdasarkan Tabel di atas, terlihat bahwa profesionalisme guru di MAN 4
Banyuwangi mengalami perubahan signifikan pada aspek kompetensi digital. Perubahan
tersebut menunjukkan bahwa guru tidak lagi hanya mengandalkan pendekatan
konvensional, tetapi telah beradaptasi dengan teknologi digital dalam berbagai aktivitas
pembelajaran (Kirkwood dan Price 2006). Temuan ini menegaskan bahwa literasi digital dan
kemampuan memanfaatkan Artificial Intelligence telah menjadi identitas profesional baru
yang memperkuat relevansi profesi guru pada pendidikan abad ke-21.

Pergeseran Peran Guru dari Sumber Pengetahuan menjadi Fasilitator Pembelajaran Berbasis
Teknologi

Penelitian juga menemukan adanya perubahan mendasar pada peran guru dalam
proses pembelajaran di MAN 4 Banyuwangi. Kehadiran teknologi dan akses informasi yang
luas membuat peserta didik mampu memperoleh materi pembelajaran secara mandiri
melalui internet dan berbagai platform edukasi digital (Huda 2024). Kondisi tersebut
mendorong guru untuk tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan,
melainkan sebagai fasilitator, mentor, dan pengarah proses belajar (Collinson 2004). Hal ini
terlihat dari penerapan diskusi berbasis proyek, pembelajaran kolaboratif, dan pemanfaatan
sumber belajar digital dalam kegiatan kelas (Papanikolaou dan Boubouka 2010). Hasil
wawancara menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan
mengeksplorasi materi secara mandiri. Temuan ini menegaskan bahwa transformasi peran
guru menjadi bagian penting dalam rekonstruksi ciri-ciri profesi abad ke-21. Lebih jelasnya
perhatikan kutipan beriku;

“Guru merasakan perubahan peran yang signifikan, dari sumber utama

informasi menjadi fasilitator yang membimbing dan mengarahkan siswa

dalam memanfaatkan berbagai sumber belajar digital. Kondisi ini menuntut

guru untuk lebih fokus pada pendampingan dan penguatan pemahaman

peserta didik.” (Guru)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa profesionalisme
guru di MAN 4 Banyuwangi mengalami transformasi pada aspek peran pedagogik
(Fernanda, Wilujeng, dan Wahyudiono 2024). Kehadiran internet dan platform pembelajaran
digital membuat guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, melainkan
berperan sebagai fasilitator dan pembimbing belajar (Ferri, Grifoni, dan Guzzo 2020).
Kondisi ini menunjukkan bahwa guru dituntut mampu mengarahkan, mendampingi, dan

r 6083
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnal.stkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Profesionalisme Guru di Era Artificial Intelligence: Rekonstruksi Ciri-Ciri Profesi dalam Transformasi
Pendidikan Abad Ke-21

membantu peserta didik dalam mengelola informasi secara kritis pada era Artificial
Intelligence (Fitria 2023).

Guru Sebagai
Sumber O

Pengetahuan

Guru Sebagai
Fasilitator dan
Pembimbing

Gambar 2. Transformasi peran guru di era digital

Gambar tersebut menunjukkan transformasi peran guru di era digital. Dahulu guru
berperan sebagai sumber utama pengetahuan dalam proses pembelajaran (Aspandi dan
Muttaqin 2025). Namun, perkembangan teknologi dan akses informasi membuat peran guru
berubah menjadi fasilitator dan pembimbing (Radhakrishnan, DeBoer, dan Kimani 2018).
Guru tidak lagi hanya menyampaikan materi, tetapi juga membantu siswa memahami,
memilih, dan memanfaatkan informasi secara tepat (Busljeta 2013). Selain itu, guru
membimbing siswa dalam penggunaan teknologi secara bijak dan efektif. Transformasi ini
menegaskan bahwa profesionalisme guru di era digital menuntut kemampuan pedagogik,
teknologi, dan pendampingan karakter secara seimbang (Masitoh dan Purbowati 2024).

Optimalisasi Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam Perencanaan dan Evaluasi
Pembelajaran

Selain itu, penelitian menemukan bahwa pemanfaatan Al di MAN 4 Banyuwangi telah
membantu guru dalam meningkatkan efektivitas perencanaan dan evaluasi pembelajaran
(Santi dan Widyasari 2025). Guru mulai menggunakan teknologi berbasis Al untuk mencari
referensi materi, menyusun perangkat ajar, mengembangkan soal berbasis analisis
kemampuan siswa, serta memberikan umpan balik yang lebih cepat (Alwakid et al. 2025).
Data dokumentasi menunjukkan adanya penggunaan berbagai platform digital dalam proses
administrasi dan evaluasi akademik (Seleznev et al. 2022). Hasil observasi juga
memperlihatkan bahwa waktu persiapan pembelajaran menjadi lebih efisien dibandingkan
metode konvensional (Wang 2022). Temuan ini membuktikan bahwa integrasi Al mampu
mendukung produktivitas kerja guru tanpa menghilangkan esensi pedagogik dalam proses
pembelajaran (Zhang dan Zhang 2024). Lebih jelasnya perhatikan kutipan beriku;

“Sangat membantu. Waktu persiapan pembelajaran menjadi lebih efisien, guru bisa
lebih fokus pada strategi mengajar, dan proses evaluasi siswa juga lebih cepat
dibandingkan sebelumnya.” (Tenaga Kependidikan)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa pemanfaatan
Artificial Intelligence di MAN 4 Banyuwangi memberikan dampak positif terhadap
efektivitas kerja guru (Santi dan Widyasari 2025). Teknologi membantu mempercepat
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persiapan pembelajaran, pengelolaan evaluasi, dan administrasi akademik secara lebih
efisien (Juarez Santiago et al. 2020). Kondisi ini menunjukkan bahwa integrasi Al tidak hanya
mendukung produktivitas guru, tetapi juga memberikan ruang lebih besar bagi guru untuk
fokus pada pengembangan strategi pembelajaran yang lebih optimal (Zhang dan Zhang
2024).

Aspek Implementasi dalam Dampak terhadap

No Pemanfaatan AI  Pembelajaran Profesionalisme Guru

Guru menggunakan Al untuk
Pencarian referensi mencari  sumber  belajar,
materi materi ajar, dan referensi
akademik

Mempercepat akses
informasi dan
memperkaya bahan ajar

Al digunakan dalam

Penyusunan . Meningkatkan efisiensi
penyusunan modul ajar, RPP,
2 perangkat . ) perencanaan
. media pembelajaran, dan .
pembelajaran . pembelajaran
bahan presentasi
Pengembangan Al rr‘1embaf1t1.1 membuat S(.)a.l’ Evaluasi menjadi lebih
3 . . rubrik penilaian, dan analisis . .
instrumen evaluasi . . sistematis dan terukur
tingkat kesulitan soal
. ., Platform digital berbasis Al Pembelajaran lebih
Analisis hasil " . .
4 o digunakan untuk membaca adaptif dan berbasis
belajar siswa . o
pola capaian belajar siswa data
Umpan balik Al membantu membemkan Mempercepat tindak
5 embelaiaran feedback dan koreksi secara laniut pembelaiaran
p J lebih cepat Jutp J
. . Pemanfaatan platform digital Produktivitas dan
Administrasi . . :
6 . dalam  dokumentasi  dan efektivitas kerja guru
akademik

pengelolaan data akademik  meningkat

Tabel 3. Optimalisasi Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam Perencanaan dan
Evaluasi Pembelajaran di MAN 4 Banyuwangi

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa pemanfaatan Artificial
Intelligence di MAN 4 Banyuwangi memberikan dampak positif terhadap efektivitas dan
efisiensi kerja guru (Megawati, Alfarizi, dan Wahyuni 2025). AI membantu guru dalam
penyusunan perangkat pembelajaran, pengembangan evaluasi, analisis hasil belajar, serta
pengelolaan administrasi akademik secara digital (Owan et al. 2023). Kehadiran teknologi ini
mempercepat proses kerja yang sebelumnya dilakukan secara manual sehingga guru
memiliki lebih banyak waktu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, pendampingan
siswa, dan penguatan kompetensi pedagogik sesuai tuntutan pendidikan abad ke-21 (Novak
2003).

Penguatan Etika Profesi dan Nilai Humanistik Guru di Tengah Disrupsi Teknologi
Pendidikan
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Penelitian berikutnya menunjukkan bahwa meskipun teknologi semakin berkembang,
aspek etika dan nilai kemanusiaan tetap menjadi fondasi utama profesionalisme guru di
MAN 4 Banyuwangi. Guru menyadari bahwa teknologi tidak dapat sepenuhnya
menggantikan peran pendidik dalam membentuk karakter, membangun kedekatan
emosional, dan menanamkan nilai moral kepada peserta didik (Sanjani 2024). Hal ini terlihat
dari tetap diterapkannya pendekatan personal, pembinaan karakter, serta pendampingan
spiritual dalam setiap aktivitas pembelajaran meskipun menggunakan media digital
(Sugianto 2024). Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru secara aktif melakukan
verifikasi terhadap informasi yang dihasilkan teknologi sebelum digunakan dalam kelas.
Temuan ini menegaskan bahwa rekonstruksi ciri-ciri profesi guru pada era Al tidak hanya
berorientasi pada penguasaan teknologi, tetapi juga pada integritas moral dan tanggung
jawab pedagogis. Lebih jelasnya perhatikan kutipan beriku;

“Teknologi memang membantu banyak hal, tetapi kami selalu menekankan bahwa
guru tidak boleh kehilangan peran utamanya sebagai pendidik dan pembimbing
karakter. Al bisa membantu mencari informasi atau membuat bahan ajar, tetapi
sentuhan manusia, keteladanan, dan pembinaan moral tetap tidak bisa digantikan.”
(Kepala Madrasah)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa profesionalisme
guru di MAN 4 Banyuwangi tidak hanya berorientasi pada penguasaan teknologi, tetapi juga
pada penguatan etika profesi dan nilai humanistik (Masitoh dan Purbowati 2024). Kehadiran
Artificial Intelligence dipandang sebagai alat pendukung pembelajaran, bukan pengganti
peran utama guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa keteladanan, pembinaan karakter, dan

tanggung jawab moral tetap menjadi ciri utama profesi guru dalam transformasi pendidikan
abad ke-21.

50
40

30

25% 25%

20 s
10 ‘

1. Kepala Madrasah 2. Guru 3. Tenaga Kependidikan 4. Peserta Didik

Persentase Kontribusi (%)
N
o
R

Gambar 3. Histogram Profesionalisme Guru dalam Pemanfaatan Artificial
Intelligence di MAN 4 Banyuwangi

Berdasarkan histogram tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa kepala madrasah
memiliki kontribusi tertinggi sebesar 30% dalam mendukung profesionalisme guru berbasis
Artificial Intelligence di MAN 4 Banyuwangi. Guru dan peserta didik masing-masing
memberikan kontribusi sebesar 25%, sedangkan tenaga kependidikan sebesar 20%. Data ini
menunjukkan bahwa transformasi pendidikan berbasis teknologi melibatkan seluruh unsur
madrasah secara kolaboratif. Kehadiran Artificial Intelligence membantu meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan administrasi, namun peran guru sebagai pembimbing,
fasilitator, dan penguat karakter tetap menjadi aspek utama dalam pendidikan abad ke-21
yang humanistik dan adaptif.
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